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Pada tahun 2045 mendatang, 

Indonesia genap berusia 100 

tahun alias satu abad. Pada 

tahun tersebut, ditargetkan 

Indonesia sudah menjadi negara 

maju, modern, dan sejajar 

dengan negara-negara adidaya 

di dunia. 

Diketahui, tahun ini, Indonesia memiliki 181 juta penduduk usia produktif berusia 15 
hingga 64 tahun—ini juga berarti hampir enam kali penduduk Malaysia. Pada 100 
tahun Indonesia merdeka atau tahun 2045 mendatang jumlahnya diperkirakan 
meningkat mencapai 208 juta jiwa. 

Keuntungan jumlah penduduk produktif besar selaras dengan perkiraan pada 
Februari 2017 yang menyebut, Indonesia akan menjadi kekuatan ekonomi akan 
menjadi kekuatan ekonomi terbesar keempat dunia pada 2050. 



Indonesia bisa menjadi 

kekuatan ekonomi 
terbesar keempat 
dunia jika anak muda 

yang salah satunya  

generasi Z mau 

terlibat dan mengambil 
peran. 



SIAPA KAH 

GENERASI Z [Zoomer] ?



KAMU 

GENE

RASI 
YANG 

MANA 

?



Gen Z sebanyak 

60 juta orang 
[mendominasi]

Peran 
Penting

Guna peningkatan Literasi Keuangan  
dan Keuangan Inklusi sebab 

keduanya sangat erat kaitannya 
untuk kesejahteraan masyarakat. 



APA YANG DIAKSUD DENGAN LITERASI KEUANGAN DAN 
KEUANGAN INKLUSI?



Tingkat literasi keuangan di Indonesia

1. 

Well literate

Yaitu seseorang yang 
memiliki pengetahuan dan 

keyakinan terhadap 
lembaga keuangan 

termasuk produk jasa 
keuangan, fitur, manfaat 

dan risiko, hak dan 
kewajiban produk dan jasa 

keuangan.

Ia juga mempunyai 
kemampuan dalam 

menggunakan produk dan 
jasa keuangan dengan baik.

2. 

Sufficient 
literate  

Yaitu seseorang 
yang mempunyai 
pengetahuan dan 

keyakinan 
mengenai 

lembaga jasa 
keuangan, 

produk, jasa 
keuangan, fitur, 

manfaat dan 
risiko, hak dan 

kewajiban terkait 
produk.

3. 

Less literate

Yaitu 
seseorang 

yang hanya 
mempunyai 

pengetahuan 
mengenai 

lembaga jasa 
keuangan, 

produk dan 
jasa keuangan 

saja

4. 

Not literate

Yaitu seseorang yang 
tidak mempunyai 
pengetahuan dan 

keyakinan terhadap 
lembaga jasa keuangan 

dan produknya serta 
tidak mempunyai 

kemampuan dalam 
menggunakan jasa dan 

produk lembaga 
keuangan.

ANDA BERADA 
DITINGKAT MANA?





Menurut data 
UNESCO, Tahun 
2023, Indeks 
Literasi Indonesia 
hanya berada di 
angka 0,001%, 
artinya hanya 1 dari 
1.000 orang di 
Indonesia memiliki 
minat membaca

Data ini diperkuat lagi oleh data dari Kementerian Komunikasi 
dan Informasi (Kominfo) yang menyatakan bahwa Generasi Z 
mengakses internet dengan rata-rata 8 jam 42 menit per hari 
namun membaca hanya 8 menit. 



INDEKS LITERASI KEUANGAN INDEKS INKLUSI KEUANGAN
Terdapat 

kesenjangan 
antara tingkat 

literasi keuangan 
dan inklusi 

keuangan sebesar 
35,42% artinya 

penggunaan 
layanan jasa 

keuangan yang 
meluas belum 

diimbangi dengan 
literasi mengenai 
penggunaannya. 

Meskipun indeks literasi keuangan NAIK dari tahun ke tahun 
namun LITERASI KEUANGAN  masih kategori RENDAH 



KEBIASAAN GENERASI Z

Generasi Z memiliki prinsip YOLO (You only live once) dengan kata lain 

bahwa menikmati hidup saat ini tanpa mengkhawatirkan hidup kedepan. 

Memiliki utang untuk mengikuti tren di komunitasnya.

Menurut hasil Riset kredit Karma pada tahun 2018, sebanyak 39% generasi Z 
memiliki utang.

Tabungan dan Investasi tidak terlalu penting
Menurut riset IDN, Research Institute pada tahun 2019, alokasi tabungan dari 

pendapatan hanya 10,17% pada generasi Z. Investasi yang selalu menjadi bagian 

dari pengelolaan keuangan, juga masih minim di kalangan generasi Z. Hal ini 

didukung oleh hasil penelitian dari Future of Money oleh Luno bekerjasama 

dengan Dalia Research sebanyak 69% generasi Z tidak memiliki strategi 

investasi. (Dion, 2020).



Apa yang terjadi jika 
tingkat literasi 

keuangan rendah?



Kj,

DAMPAK KE INDIVIDU JIKA LITERASI KEUANGAN 
RENDAH

1. Tingkat Konsumsi yang Tinggi
2. Rasio menabung yang rendah
3. Mudah tertipu investasi 

bodong

Tingkat Indeks  Literasi keuangan < 
Indeks Inklusi Keuangan





1. 
 Cara atau sikap 

seseorang dalam 
mengelola 

keluar masuknya 
uang 2. 

Manajemen 
Kredit 

3. 
Tabungan 

4. 
Investasi 

ADA 4 INDIKATOR LITERASI KEUANGAN YANG BAIK



Tips Mengelola Keuangan Yang Cocok Bagi 
Karakteristik Gen Z

1. Akses Literasi 
Keuangan Digital

Manfaatkanlah platform 
digital sebagai sarana 
pembelajaran literasi 
keuangan. 
Meningkatkan literasi 
keuangan dapat dimulai 
dengan cara belajar 
tentang keuangan 
secara umum, seperti 
cara mengelola 
keuangan, cara 
berinvestasi, asuransi, 
menggunakan 
perbankan online, e-
wallet. 

2. Frugal Living
Penerapan frugal living 
(gaya hidup hemat) 
cocok bagi kalian para 
Gen Z. Bukan hanya 
tentang mengurangi 
pengeluaran, tetapi juga 
mengajarkan nilai-nilai 
keuangan yang 
berkelanjutan sehingga 
dapat membangun 
kebiasaan menabung, 
mengelola utang dengan 
bijak, dan lebih berfokus 
pada investasi untuk 
masa depan. 

3. Tambah Penghasilan 
dengan Skill

Di era digital yang terus 
berkembang, Gen Z 
memiliki peluang emas 
untuk mengoptimalkan 
keuangan mereka. 
Memanfaatkan kursus 
online untuk meningkatkan 
keterampilan baru juga 
menjadi kunci penting, 
seperti coding, desain, 
virtual asisten, dan lainnya. 



Cara Mencapai Keuangan Inklusi

1. Memberikan Edukasi Keuangan
Cara mewujudkan keuangan inklusif berikutnya adalah dengan memberi 
edukasi keuangan komprehensif dan berkelanjutan kepada masyarakat. 
Memberi edukasi keuangan ke sekolah-sekolah di seluruh pelosok Indonesia. 

2. Pemanfaatan Teknologi Keuangan
Teknologi finansial semakin berkembang. Mahasiswa bisa dengan memulai 
bertransaksi secara digital, penggunaan e-walet, menggunakan fasilitas 
teknologi digital untuk ber-investasi. 

3. Membuat Gerakan Keuangan Inklusif Terpadu
Perlu membuat gerakan terpadu guna mengkampanyekan program ini dengan 
besar-besaran ke masyarakat. Salah satu contoh inklusi keuangan di poin ini 
adalah adanya program "Yuk Nabung Buat Saham" dari Bursa Efek Indonesia, 
yang bertujuan meningkatkan minat masyarakat berinvestasi ke pasar modal.



“Semakin banyak berinvestasi, maka semakin banyak 
produk keuangan, semakin banyak yang harganya murah, 
dan infrastruktur juga semakin berkembang,” Gubernur Bank

Indonesia (BI) Perry Warjiyo dalam Acara Literasi Keuangan Indonesia 
Terdepan (Like It) 2023, di Jakarta, Senin (14/08/2023)

KUTIPAN



“Ide adalah titik awal semua kekayaan “

   Napoleon Hill

KUTIPAN



THANK YOU

&

GOD BLESS
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